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PENGARUH ABU DAUN BAMBU TERHADAP  

KUAT TEKAN BEBAS PADA  

TANAH LEMPUNG 

Yuli Habiba Anggraini1, RA Sri Martini2, Verinazul Septriansyah3 

 

INTISARI 

Tanah lempung merupakan jenis tanah yang mempunyai daya dukung yang 

rendah. Fungsi tanah sebagai pondasi  bangunan memerlukan kondisi tanah yang 

stabil. Oleh karena itu, tanah perlu dilakukan suatu perlakuan khusus untuk 

memperbaiki sifat-sifat yang kurang baik pada tanah dengan cara stabilisasi. Tujuan 

dari stabilisasi tanah yakni untuk meningkatkan daya dukung tanah, Salah satu 

alternatif lainnya untuk stabilitas tanah lempung adalah dengan menambahkan abu 

daun bambu pada tanah tersebut.   

Abu Daun Bambu ini memiliki kandungan yang dapat membuat nilai 

stabilitas pada tanah tinggi dimana bila dicampur dengan abu daun bambu akan 

memperkuat nilai daya dukung pada tanah tersebut. Adapun variasi campuran Abu 

Daun bambu yang digunakan adalah 0 %, 8 %, 10 %, dan 15 %, dari berat tanah 

kering dengan waktu pemeraman 0, 6, dan 18 hari.  

Penelitian tersebut memperlihatkan nilai kuat tekan mengalami peningkatan 

hingga batas tertinggi terjadi pada campuran 10% dan menurun pada campuran 

15% Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan abu daun bambu sebagai 

bahan tambahan efektif hingga batas optimal 10%. 

 

Kata kunci: Lempung, Stabilisasi, Abu Daun Bambu , Kuat Tekan Bebas 
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THE EFFECT OF BAMBOO LEAF ASH ON 

FREE PRESSURE STRENGTH ON 

CLAY SOIL 

Yuli Habiba Anggraini1, RA Sri Martini2, Verinazul Septriansyah3 

 

ABSTRACT 

Clay soil is a type of soil that has low bearing capacity. The function of soil 

as a building foundation requires stable soil conditions. Therefore, the soil needs 

to be treated specially to improve the poor properties of the soil by means of 

stabilization. The purpose of soil stabilization is to increase the bearing capacity of 

the soil. One alternative for clay soil stability is to add bamboo leaf ash to the soil. 

This Bamboo Leaf Ash has a content that can make the stability value of the 

soil high where when mixed with bamboo leaf ash it will strengthen the bearing 

capacity value of the soil. The variations of the bamboo leaf ash mixture used are 

0%, 8%, 10%, and 15%, of the dry soil weight with a curing time of 0, 6, and 18 

days.  

The study showed that the compressive strength value increased to the 

highest limit in the 10% mixture and decreased in the 15% mixture. This study 

concludes that the use of bamboo leaf ash as an additional material is effective up 

to the optimal limit of 10%. 

 

Keywords: Clay, Stabilization, Bamboo Leaf Ash, Unconfined Compressive 

Strength 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

   Tanah adalah himpunan mineral, bahan organic, dan endapan – endapan 

yang relatif lepas (loose), yang terletak di atas batuan dasar (bedrock). Ikatan 

antara butiran yang relative lemah dapat disebabkan oleh karbonat, zat organik, 

atau oksida – oksida yang mengendap di antara partikel – partikel. Tanah dalam 

proses pembentukannya membutuhkan lima faktor, yaitu iklim, organisme, 

relief (topografi), bahan induk (parent material), dan waktu menurut penjelasan 

( Hans Jenny, 1941).  

   Tanah memiliki peranan yang sangat penting. Keberadaan tanah 

diperlukan tidak hanya sebagai bahan baku untuk aktivitas pembangunan, tetapi 

juga sebagai pondasi. Selain itu, tanah juga dapat menjadi bahan dasar material 

pembentuk dalam konstruksi jalan. Konstruksi akan semakin baik jika ditunjang 

oleh kondisi tanah yang stabil. Sayangnya, sifat tanah yang dinamis dapat 

membuat kondisi tanah cenderung relatif tidak stabil. Jika kondisi tanah kurang 

baik maka perlu dilakukan penyesuaian dan perbaikan agar mampu menyokong 

pondasi bangunan yang kokoh. 

   Begitu pula dengan jalan Desa Tanah Abang Jaya, Kecamatan Tanah 

Abang, Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI), Sumatera Selatan. Ada 

beberapa kondisi jalan di desa ini kurang baik, seperti jalan yang berlubang dan 

bergelombang. Kondisi tersebut akan semakin memburuk apabila dibiarkan. 

Jenis tanah didesa ini sebagaian adalah tanah lempung. Daya dukung tanah 

lempung didesa ini sangat rendah perlu dilakukan perbaikan atau stabilisasi 

untuk mengatasi atau memanimalisir dampak yang diakibatkan oleh tanah 

tersebut. 

   Berbagai alternatif untuk menstabilisasi tanah lempung salah satu nya 

dengan menambahkan abu daun bambu pada tanah tersebut, dengan 

menggunakan metode kuat tekan bebas. Selain itu, didesa terdapat beberapa 

pengrajin bambu dan kebun bambu yang daunnya menjadi sampah dan dibakar. 



2 

 

 
 

Dari hal tersebut kita dapat memanfaatkan sisa atau limbah abu daun bambu 

yang sudah dibakar. 

   Abu daun bambu atau yang dikenal dengan nama Bamboo Leaf Ash (BLA) 

merupakan abu yang berasal dari pembakaran daun tanaman bambu pada suatu 

suhu dan waktu. Abu daun bambu memiliki kandungan beberapa komposisi 

kimia salah satunya berupa kapur tohor atau karbon hidroksida (CaO) dan 

senyawa ini paling banyak digunakan untuk stabilisasi tanah. Selain itu juga 

mengandung senyawa silica dan bersifat. Senyawa amorf ini sendiri memiliki 

susunan - susunan molekul yang acak dan tidak beraturan yang memiliki pola 

kristal yang terikat. Senyawa inilah juga yang dimungkinkan akan mampu 

bereaksi dengan tanah untuk menjadi bahan ikat sehingga akan meningkatkan 

kekompakan antar butiran tanah. Permasalahan yang ada adalah seberapa besar 

pengaruh abu daun bambu ketika ditambahkan ke tanah dasar terhadap stabilitas 

tanah untuk mencapai kestabilan tanah yang optimum. 

   Dari beberapa penjelasan diatas terkait mengenai pengaruh penambahan 

bahan campuran sebagai bahan stabilitas tanah pada tanah lempung. Maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan penambahan abu daun 

bambu. Guna mengetahui dari hasil campuran dari setiap proporsi campuran 

abu daun bambu terhadap nilai kuat tekan bebas pada tanah lempung, dengan 

memberikan berbagai variasi campuran yang berbeda dengan masa pemeraman 

yang berbeda. Maka dari itu peneliti menyimpulkan untuk mengambil judul 

mengenai “Pengaruh Abu Daun Bambu Terhadap Pengujian Kuat Tekan Bebas 

Pada Tanah Lempung”. 

1.2   Rumusan Masalah  

   Adapun masalah dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penambahan abu daun bambu terhadap pengujian kuat tekan bebas (Uncofined 

Compression Test) pada tanah lempung, sedangkan permasalahan dari 

penelitian ini adalah bagaimana mengetahui perbandingan nilai kuat tekan 

bebas (Uncofined Compression Test) pada tanah lempung variasi campuran 

abu daun bambu 0%, 8%, 10%, dan 15% terhadap berat tanah kering, dengan 

waktu pemeraman 0, 6, dan 18 hari. 
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1.3  Maksud dan Tujuan 

   Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penambahan abu daun bambu terhadap pengujian kuat tekan bebas (Uncofined 

Compression Test) pada tanah lempung, Sedangkan tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perbandingan nilai kuat tekan bebas  

(Uncofined Compressive Strenght) pada tanah variasi campuran abu daun 

bambu 0%, 8%, 10%, dan 15% terhadap berat tanah kering, dengan waktu 

pemeraman 0, 6, dan 18 hari.  

1.4 Batasan Masalah 

      Untuk mencapai titik fokus dalam penelitian ini, maka diperlukan 

pembatasan masalah. Batasan masalah adalah suatu pembatas yang dibuat oleh 

peneliti agar tulisannya tidak terlalu luas, sehingga peneliti bisa lebih fokus 

terhadap tulisan yang akan dikajinya. Adapun batasan masalah dalam 

penulisan penelitian ini yaitu: 

1. Pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Universitas 

Muhammadiyah Pelembang. 

2. Sampel tanah yang diambil dalam keadaan terganggu (disturbed) yang 

digunakan berasal dari Desa Tanah Abang Jaya, Kecamatan Tanah 

Abang, Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI), Sumatera 

Selatan. 

3. Bahan campuran berupa abu daun bambu didapatkan dari limbah 

beberapa pengrajin bambu di desa tersebut. 

4. Variasi kadar abu daun bambu yang dicampurkan hanya 0%, 8%, 10%, 

dan 15%  terhadap berat tanah asli. Dengan lama waktu pemeraman 

yang dilakukan selama 0, 6, dan 18 hari. 

5. Pengujian sifat fisik yang dilakukan berupa pengujian kadar air, berat 

jenis tanah, analisa butiran tanah menikal (analisa saringan), batas cair, 

dan batas plastis. 

6. Pengujian sifat mekanis yang dilakukan berupa pengujian Uji Standar 

Proctor dan kuat tekan bebas (Unconfined Compression Test). 
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1.5 Sistematika Penulisan 

   Sistematika penulis yang dipergunakan dalam tugas akhir ini, adalah 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang, batasan masalah, 

rumusan masalah, maksud dan tujuan, sistematika penulisan dan bagan alur 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang 

diambil dari kutipan buku yang berkaitan penyusunan laporan skripsi serta 

beberapa literatur review yang berhubungan dengan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini dijelaskan tentang data penelitian, objek penelitian, dan 

prosedur penelitian. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisi pembahasan dari hasil pengelolahan data yang akan 

disajikan dalam tabel-tabel dan penjelasan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya. 
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1.6 Bagan Alir Penulisan 
 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Bagan Alir Pe$nulisan 
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